BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis dapat menarik
beberapa kesimpulan dari setiap perspektif Balanced Scorecard yang

digunakan untuk mengukur kinerja CV. Permata Pura sebagai berikut:

1. Perspektif Keuangan
Dari 2(dua) kajian yang dilakukan untuk mengukur perspektif
keuangan semua mengalami penurunan yang mempengaruhi laba
perusahaan. Bertolok ukur pada periode sebelumnya yakni pada
tahun 2017 bisa dikatakan perusahaan mengelami penurunan laba,
baik kajian menggunakan NPM dan ROA sama-sama mendapat
persentase yang menurun pada tahun 2018. Penurunan laba
perusahaan yang sangat signifikan terjadi pada ROA yang hampir

selisih 50% dari tahun sebelumnya.

2. Perspektif Customer
Setelah dilakukan pengolahan data yang merupakan data kualitatif
dan kuantitatif dari kuisioner dapat dilihat bahwa customer pada
umumnya belum merasa puas akan pelayanan yang diberikan
perusahaan kepada customer. Dan hal tersebut juga menunjukkan

bahwa citra CV. Permata Pura belum cukup baik bagi para customer.
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3. Perspektif Karyawan
Umumnya karyawan belum merasa cukup puas bekerja pada
perusahaan CV. Permata Pura maka dari itu perusahaan harus tetap
melakukan perubahan-perubahan agar tingkat kepuasan karyawan

tercapai.

4. Perspektif Bisnis Internal

Inovasi yang dilakukan pimpinanCV. Permata Pura cukup baik untuk
tetap memenangkan pangsa pasar yang semakin ketat, akan tetapi
kurang adanya perhatian atas peningkatan kepuasan karyawan
selama bekerja pada CV. Permata Pura sehingga masih kurangnya
tingkat kepuasan karyawan terhadap perusahaan dan juga kepuasan
pelanggan yang selama ini menjadi rekanan perusahaan harus selalu
ditingkatkan.

Secara keseluruhan, kinerja perusahaan dari 4 (empat)
perspektif balanced scorecard dapat dikatakan belum cukup baik karena
perusahan belum mencapai standar yang telah ditetapkan. Masih
adanya tolok ukur yang belum memenuhi target penelitian.

Setelah mengkaji keempat perspektif Balanced Scorecard,
setiap perspektif memiliki keterkaitan yang dapat disimpulkan bahwa
customer sangat berpengaruh terhadap kelangsungan kinerja
perusahaan dimana kepuasan pelanggan mengakibatkan perusahaan
melakukan perubahan-perubahan atau peningakatan inovasi dan
melakukan pelayanan yang terbaik untuk para pelanggan. Semakin
banyak customer yang menjadi konsumen, maka pelayanan dan inovasi

yang dilakukan perusahaan juga harus semakin bertambah hal
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tersebutsecara langsung akan menigkatkan profitabilitas perusahaan

yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan hasil

penelitian adalah:

1. Perusahaan harus terus meningkatkan kinerjanya pada tahun-tahun
yang akan datang, ini dikarenakan dari4 (empat) perspektif yang
menjadi tolok ukur penelitian ini masih belum ada yang memenuhi
kriteria. Ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mencapai hasil
yang maksimal atas kinerja perusahaan saat ini.

2. Perusahaan harus memperhatikan bahwasannya pengukuran kinerja
perusahaan tidak selalu harus dilihat dari perspektif financialnya saja.
Dengan adanya metode Balanced Scorecard diharapkan pimpinan
perusahaan dapat menerapkan metode ini agar citra dari pelanggan
dan karyawan terhadap CV. Permata Pura semakin baik yang juga
berguna bagi keberlangsungan perusahaan di masa mendatang.

3. Perusahaan harus terus berusaha mempertahankan hubungan baik
dengan customer bahkan lebih meningkatkan hubungan baik
tersebut. Dengan cara lebih memperhatikan poin-poin yang ada
dalam kuisioner yang dianggap kurang oleh customer. Dengan
memperbaiki aspek-aspek yang dianggap kurang oleh customer
maka diharapkan customer akan lebih puas dan indeks kepuasan
customer akan meningkat, ini tentunya akan meningkatkan

pendapatan perusahaan.
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4. Karyawan sebagai salah satu stakeholder dalam perusahaan harus
bisa diberdayakan dan ditingkatkan kesejahteraannyademi kemajuan
perusahaan. Dalam hal ini perusahaan harus bisa memperhatikan
faktor-faktor yang menjadikan karyawan lebih loyal terhadap
perusahaan. Ini karena karyawan merupakan modal perusahaan
untuk mencapai pertumbuhan dalam jangka panjang.

5. Untuk peneliti-peneliti berikutnya yang ingin meneliti mengenai
Balanced Scorecard pada objek penelitian yang sama, disarankan
untuk juga melihat beberapa tolok ukur yang belum diteliti oleh
penulis, diantaranya: untuk perspektif keuangan dalam melihat
kinerja keuangan diharapkan untuk dapat melihat dari segi target

anggaran dan realisasinya.
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